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ABSTRAK

Kegagalan pertumbuhan yang disebabkan akumulasi kekurangan nutrisi atau gizi
yang berlangsung selama kehamilan sampai usia 24 bulan disebut stunting. Dari
Data yang diperoleh menunjukkan salah satu desa di Kabupaten Pati tepatnya di
Desa Kertomulyo ada beberapa anak yang terindikasi stunting. Hal tersebut terjadi
karena beberapa faktor, salah satunya yaitu sebagian besar orang tua masih
minim pengetahuan tentang stunting. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang
stunting di Desa Kertomulyo salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
melakukan sosialisasi kepada orang tua di Desa Kertomulyo. Kegiatan pengabdian
ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2023. Bertempat di TK Pertiwi Kertomulyo,
Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Pelaksanaan kegiatan
sosialisasi ini yaitu dengan mengadakan pertemuan secara langsung guna
penyampaian materi oleh narasumber kepada orang tua siswa TK Pertiwi
Kertomulyo. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
orang tua siswa telah mengetahui dan memahami tentang stunting mulai dari
pengertian, bahaya stunting, penyebab stunting, pengobatan dan pencegahan
stunting. Diharapkan setelah kegiatan ini dapat menjadi langkah awal untuk
meningkatkan status gizi anak dan mengurangi angka stunting di Desa
Kertomulyo, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

Kata kunci : stunting, sosialisasi, anak usia dini

ABSTRACT

Growth failure caused by accumulation of nutritional deficiencies or malnutrition that
lasts from pregnancy to 24 months of age is called stunting. From the data obtained,
it shows that in one of the villages in Pati Regency, to be precise, in Kertomulyo
Village, there are several children who are indicated to be stunted. This happens due
to several factors, one of which is that most parents still lack knowledge about
stunting. One way to increase knowledge about stunting in Kertomulyo Village is by
conducting outreach to parents in Kertomulyo Village. This community service activity
was carried out on May 13, 2023. It took place at Pertiwi Kertomulyo Kindergarten,
Margoyoso District, Pati Regency, Central Java. The implementation of this
socialization activity is by holding meetings in person to deliver material by resource
persons to the parents of Pertiwi Kertomulyo Kindergarten students. The results of
the community service activities show that overall the parents of students know and
understand stunting starting from understanding, the dangers of stunting, causes of
stunting, treatment and prevention of stunting. It is hoped that this activity will be the
first step to improve children's nutritional status and reduce stunting rates in
Kertomulyo Village, Margoyoso District, Pati Regency, Central Java.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu kondisi seseorang yang memiliki tinggi
badan kurang jika dibandingkan dengan seseorang pada umumnya.
Ditegaskan kembali dalam sebuah artikel menjelaskan bahwa kondisi
stunting adalah kondisi tinggi badan seseorang lebih pendek dibanding
tinggi badan orang lain pada umumnya atau yang seusia (Rahayu et al.,
2018). Dasar penyebab terjadinya stunting salah satunya adalah masalah
kekurangan nutrisi. Di Indonesia masalah kekurangan nutrisi ini masih
menjadi polemik yang belum dapat diatasi sepenuhnya.

Data dari Kemenkes menunjukkan bahwa dampak dari stunting yaitu
dapat menurunkan prestasi akademik, meningkatkan risiko obesitas, dan
meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Stunting patut mendapat
perhatian lebih karena dapat berdampak bagi kehidupan seorang, terutama
risiko gangguan perkembangan fisik dan kognitif apabila tidak segera
ditangani dengan baik (Nirmalasari, 2020).

Selain itu, stunting pada masa yang akan datang juga akan
memberikan pengaruh secara tidak langsung dengan kondisi fisik calon
ibu, postur tubuh calon ibu, berat badan, tinggi badan serta kecukupan gizi
calon ibu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
stunting. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya edukasi serta
sosialisasi yang tepat untuk mencegah dan menangani stunting. Maka dari
itu, dalam sosialisasi ini sasaran yang dirasa paling tepat adalah ibu wali
murid yang memiliki anak dalam rentan usia dini.

Berdasarkan wuraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji dan
melakukan kegiatan pengabdian tentang Stunting di TK Pertiwi Kertomulyo,
Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 13
Mei 2023 di TK Pertiwi Kertomulyo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Bentuk
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah berupa sosialisasi seperti
metode menurut Siregar et al., (2021), yaitu pertemuan langsung untuk
penyampaian materi oleh narasumber kepada wali siswa di TK Pertiwi
Kertomulyo. Pemaparan materi sosialisasi menggunakan materi dalam
bentuk file power point yang dilengkapi dengan gambar-gambar,
media laptop beserta infokus serta mikrofon dan pengeras suara, dan
gadget sebagai alat untuk komunikasi serta dokumentasi berlangsungnya
kegiatan. Sasaran dalam kegiatan ini adalah 20 orang wali siswa TK Pertiwi
Kertomulyo. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan kegiatan PKM

Tahap Kegiatan
1 Observasi lembaga di TK Pertiwi Kertomulyo
2 Diskusi jadwal pelaksanaan PKM dengan pihak TK Pertiwi
Kertomulyo
3 Menyiapkan surat izin pelaksanaan pengabdian
4 Menyiapkan sarana keperluan pengabdian
5 Kegiatan inti pengabdian (pemaparan materi, diskusi,

dokumentasi kegiatan)
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6 Membuat Laporan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) yang telah
dilaksanakan wali murid TK Pertiwi Kertomulyo Kecamatan Margoyoso
terlihat antusias dengan pemaparan materi PKM “Bahaya Stunting Pada
Anak Usia Dini”. Pemaparan materi melalui tayangan berupa slide power
point dengan perantara LCD proyektor yang menjadi media bantu dalam
kegiatan sosialisasi. Sebagai seorang ibu yang memiliki anak yang berusia
dini, terlihat wali murid sangat bersemangat saat menjadi peserta
sosialisasi. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan mereka yang cenderung
kurang tentang arti stunting bagi masa tumbuh kembang anak. Pernyataan
tersebut dibuktikan saat tim PKM memberikan wawasan awal terkait
stunting melalui post test, mereka cenderung belum bisa untuk menjawab.

Isi materi yang disampaikan terkait pengertian stunting, bahaya yang
ditimbulkan akibat stunting, faktor penyebab stunting serta cara
pencegahan stunting bagi anak usia dini. Penyampaian materi sosialisasi
dilengkapi juga dengan gambar yang menarik sehingga audiens tertarik
dengan materi yang ingin disampaikan. Metode penyampaian materi
dilakukan secara interaktif. Sebab pada tahap awal kegiatan sosialisasi,
sudah didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa pengetahuan terkait
stunting sangat minim. Setelah mengetahui pengetahuan awal wali murid
selanjutnya tim PKM memaparkan materi yaitu mulai pengertian stunting
hingga cara pencegahan stunting bagi anak usia dini. Berikut ulasan

singkat mengenai materi yang disampaikan pada saat sosialisasi.
\J N T

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM

92



Jurnal Cendekia Mengabdi Berinovasi dan Berkarya
Vol. 1 No. 3 (2023) : Hal. 90-95, DOI : http://dx.doi.org/10.56630/jenaka.v1i3.385

Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth
faltering) akibat akumulasi ketidakcukupan nutrisi atau gizi yang
berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai usia 24 bulan (Ni Putu
Dian Ayu Anggraeni, 2021). Keadaan ini diperparah dengan tidak
terimbanginya kejar tumbuh (catch up growth) yang memadai. Stunting juga
dapat membahayakan bagi tumbuh kembang anak sebab menurunkan
kemampuan kognitif otak anak, gangguan perkembangan fisik (kerdil),
kekebalan tubuh lemah sehingga mudah sakit, penyakit jantung dan
pembuluh darah, kesulitan belajar, serta dimasa yang akan datang, bagi
anak perempuan akan mengalami masalah kesehatan dan perkembangan
pada keturunannya saat sudah dewasa. Penyebab terjadinya stunting
sangat beragam, salah satu penyebabnya adalah gizi anak yang tidak
tercukupi. Anak yang mengalami stunting memiliki ciri-ciri yang terlihat
secara fisik. Salah satunya yaitu pertumbuhan tulang pada anak yang
tertunda, berat badan rendah apabila dibandingkan teman sebaya dan
proporsi tubuh yang cenderung normal tapi tampak lebih muda. Adapun
cara untuk mencegah terjadinya stunting bagi anak yaitu dengan
memenuhi kebutuhan nutrisinya sejak dari kehamilan, memberikan ASI
pada anak hingga wusia 2 tahun, memberikan MPASI yang bergizi,
memberikan imunisasi yang lengkap serta pola asuh yang baik dari seluruh
anggota keluarga.

Selama penyampaian materi berlangsung terlihat wali murid sangat
antusias terlihat saat mereka menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim
PKM. Walaupun jawaban yang diberikan kurang, namun terdapat kemauan
mereka untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang stunting. Secara
garis besar pertanyaan yang disampaikan terkait sejauh mana pengetahuan
para ibu terkait pengertian stunting, Ciri-ciri anak yang terkena stunting,
serta cara penanganan stunting.

Kegiatan PKM berjalan selama +30 menit dan di akhir kegiatan
penyuluhan, tim PKM melakukan evaluasi dengan cara memberikan post
test yang berisi beberapa pertanyaan yaitu:
apa itu stunting?
apakah stunting berbahaya bagi anak?
apakah yang menyebabkan stunting pada anak?

Bagaimana ciri-ciri stunting pada anak?

Bagaimana cara pengobatan anak jika sudah terkena stunting?
Bagaimana cara mencegah stunting yang perlu dilakukan orang
tua?

ok =

Hasil evaluasi tim PKM menunjukkan bahwa secara keseluruhan wali
murid telah memahami materi yang diberikan terkait bahaya stunting bagi
anak usia dini. Dan diharapkan setelah kegiatan ini dapat memberikan
pengetahuan para orang tua terkait pentingnya memberikan nutrisi yang
simbang bagi anak. Selain itu sanitasi serta pengecekan rutin juga harus
senantiasa  menjadi = pembiasaan. Sehingga  pertumbuhan  dan
perkembangan anak akan tercapai dengan maksimal tanpa adanya stunting
yang menjadi penghambat masa tumbuh kambang mereka. Di wilayah
Kecamatan Margoyoso terdapat 273 anak yang terindikasi stunting,
dihitung sejak Januari hingga Mei 2023. Jumlah yang cukup besar
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mengingat luas wilayah Kecamatan Margoyoso yang hanya 59,95 Ha yang
terbagi menjadi dalam 27 desa/kelurahan. Sehingga diharapkan kegiatan
seperti sosialisasi atau penataran terkait stunting harus sering kali
digiatkan. Adanya koordinasi antara pemerintah, lembaga PAUD, serta
dinas kesehatan menjadi solusi yang tepat agar tingkat anak yang
terindikasi stunting terus ditekan.
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Gambar 2. Data Stunting Kecamatan Margoyoso

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat (PKM) di TK Pertiwi Kertomulyo, Kecamatan
Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah yang dilaksanakan pada tanggal
13 Mei 2023 antara lain :

1. Masyarakat Desa Kertomulyo belum mengetahui tentang stunting
pada anak usia dini. Di Desa Kertomulyo masih terdapat kasus
stunting pada anak usia dini.

2. Mahasiswa memberikan sosialisasi mengenai stunting pada anak usia
dini kepada guru, wali murid siswa TK Pertiwi Kertomulyo,
Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.
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